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Karya sastra berupa naskah atau manuskrip, sebagai peninggalan budaya lama Indonesia merupakan
dokumen bangsa warisan budaya yang sangat diperlukan sebagai sumber penelitian dalam rangka
penggalian, pelestarian, dan pengembangan kebudayaan Indonesia. menurut Haryati Subadio dalam Lembar
Sastra, hal. 1 bahwadari peninggal an tertulis beberapa naskah itu dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai nilai-nilai tata hidup dan budaya dalam masyarakat bangsa yang bersangkutan. Naskah Jawa
sebagai salah satu peninggal an tertulis yang banyak tersimpan diberbagai perpustakaan, baik di dalam
maupun di luar negri, memiliki jumlah yang paling besar dibandingkan dengan naskah dari daerah lain.
naskah-naskah tersebut kini telah mendapat penanganan khusus, baik dalam bentuk perawatan maupun
pengungkapan isi yang dilakukan para ahli dalam dan luar negri. ada beberapa ahli yang telah berhasil
menyusun catalog dan menggol ong-golongkan jenis naskah jawa berdasarkan sudut pandang yang
berlainan. salah satu diantaranya adal ah pigeaud, yang menelompokkan menjadi : 1. religi dan Etika,
didalamnya termasuk naskah-naskah yang mengambil unsure-unsur hindhuisme, Budhisme, Islam, Kristen,
ramalan, magi, dan sastrawulang, 2. Sejarah dean Mitologi, 3. Belle-Letters, dan 4. Hukum, Foklor,
Kesenian, dan Kemanusiaan (1967 : 2) Berdasarkan pembagian tersebut di atas, penulis mencoba
mengungkapkan naskah jawa yang tergolong dalam kelompok pertama, berupa karya sastra wulang jenis
suluk 1. Karya sastraini dihasilkan setelah agamaislam dating dan berkembang di pulau jawa. Kesusastraan
suluk menurut Simuh, adalah jenis kesusastraan jawa yang mengumgkapkan perpaduan (Sinkretisme) antara
gjaran mistik 2 isslam dengan tradisi kejawen warisan jawa-hindhu. 3. Menurut Pigeaud kesusastraan suluk
diperkirakan timbul pada abad ke-16. Mengenal pemunculannya, pesisiran yang tumbuh di sekitar
lingkungan pesantren, yang terutama banyak menghasilkan sastraini adalah kesultanan Cirebon. Dalam
perkembangan selanjutnya kemudian di serap, digubah, dan dikembangkan menjadi sastra yang amat halus
di pusat-pusat kesultanan cirebon. Disamping itu harun dalam konsepsi tenteng manusia dalam kebatinan
jawa juga menjelaskan bahwa islam yang datang tersebut adalah agamaislam yang terpengaruh tasawuf 5
Persia dan mistik Indiayang terbukti dengan ditemukannya dokumen-dokumen di Aceh yang berasal dari
abad ke-16 (Hadiwijono, 1983 : 55). A. H. John (Dalam Koentjaraningrat).
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